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tangga. Apabila tidak dikelola dengan baik, sampah

Pendahuluan organik dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan, gangguan kesehatan masyarakat, serta
Sampah rumah tangga merupakan salah satu meningkatkan emisi gas rumah kaca dari proses
permasalahan lingkungan yang masih menjadi pembusukan di tempat pembuangan akhir (Kaza et
tantangan di berbagai wilayah perkotaan maupun al., 2018).
pedesaan. Peningkatan jumlah penduduk dan Pengelolaan sampah yang masih berorientasi
aktivitas domestik menyebabkan volume sampah pada pengumpulan dan pembuangan ke tempat
yang dihasilkan terus meningkat setiap tahunnya. pembuangan akhir belum mampu menyelesaikan
Sebagian besar sampah rumah tangga terdiri atas permasalahan sampah secara berkelanjutan. Oleh
sampah organik yang berasal dari sisa makanan, karena itu, diperlukan upaya pengelolaan sampah
sayuran, buah-buahan, dan limbah kebun rumah yang dimulai dari sumbernya, yaitu rumah tangga.
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Salah satu metode yang banyak direkomendasikan
adalah pengolahan sampah organik melalui proses
pengomposan karena mudah diterapkan, ramah
lingkungan, serta mampu mengurangi volume
sampah yang dibuang ke lingkungan (Ayilara et al.,
2020; Tchobanoglous & Kreith, 2012).

Kompos merupakan hasil dekomposisi bahan
organik oleh aktivitas mikroorganisme yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik maupun
pembenah tanah. Penggunaan kompos dapat
meningkatkan kandungan bahan organik tanah,
memperbaiki  struktur  tanah, meningkatkan
kapasitas menahan air, serta menyediakan unsur
hara bagi tanaman (Setyorini et al., 2006). Selain
memberikan manfaat ekologis, pengomposan juga
berkontribusi dalam mendukung konsep ekonomi
sirkular melalui pemanfaatan kembali limbah
organik menjadi produk yang bernilai guna
(Doughmi et al., 2024).

Desa Cileunyi Kulon, Kecamatan Cileunyi,
Kabupaten Bandung merupakan salah satu wilayah
yang memiliki potensi pengembangan pengelolaan
sampah berbasis masyarakat. Namun demikian,
pemanfaatan sampah organik rumah tangga masih
belum optimal karena keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam mengolah
sampah menjadi produk yang bermanfaat. Di sisi
lain, kelompok ibu-ibu Majlis Ta'lim memiliki
peran strategis dalam pengelolaan sampah rumah
tangga karena terlibat langsung dalam aktivitas
domestik sehari-hari. Pemberdayaan kelompok
masyarakat tersebut menjadi salah satu pendekatan
yang efektif dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat  dalam  pengelolaan  lingkungan
(Marodiyah et al., 2023).

Salah satu kendala yang sering dijumpai
dalam pemanfaatan kompos adalah belum
tersedianya produk yang praktis dan siap digunakan
oleh masyarakat. Kompos yang telah dihasilkan
umumnya masih memerlukan pengolahan lanjutan
sebelum digunakan sebagai media tanam. Oleh
karena itu, diperlukan kegiatan pelatihan dan
pendampingan dalam pembuatan media kompos
siap pakai melalui pencampuran kompos dengan
bahan pendukung seperti tanah dan sekam. Produk
media kompos siap pakai diharapkan dapat
mempermudah masyarakat dalam memanfaatkan
hasil pengomposan untuk budidaya tanaman di
pekarangan rumah sekaligus meningkatkan nilai
guna kompos yang dihasilkan.
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Berdasarkan kondisi tersebut, Fakultas
Kehutanan Universitas Winaya Mukti
melaksanakan  kegiatan  pengabdian  kepada

masyarakat berupa pembuatan media kompos siap
pakai bagi ibu-ibu Majlis Ta'lim RT 02 RW 20
Desa Cileunyi Kulon. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola sampah organik
rumah tangga menjadi media kompos siap pakai
yang bernilai guna, sehingga dapat mendukung
pengurangan timbulan sampah organik serta
mewujudkan lingkungan yang lebih bersih dan
berkelanjutan

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2026 di Mushola
Cluster D'Venue, RT 02 RW 20 Desa Cileunyi
Kulon, Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung,
Jawa Barat. Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu Majlis
Ta'lim yang berjumlah 20 orang. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah
organik rumah tangga melalui pembuatan media
kompos siap pakai.

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui pendekatan penyuluhan, demonstrasi, dan
praktik langsung. Tahapan kegiatan meliputi: (1)
pelaksanaan pre-test untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal peserta mengenai sampah
organik, kompos, dan media kompos siap pakai; (2)
penyampaian materi mengenai pengelolaan sampah
organik rumah tangga, manfaat kompos, bahan dan
proses pembuatan kompos, serta pembuatan media
kompos siap pakai; (3) demonstrasi dan praktik
pembuatan media kompos siap pakai menggunakan
kompos, tanah, dan sekam; (4) diskusi dan tanya
jawab; serta (5) pelaksanaan post-test untuk
mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta
setelah mengikuti kegiatan.

Instrumen evaluasi yang digunakan berupa
kuesioner pre-test dan post-test yang terdiri atas 20
pernyataan. Pernyataan tersebut mencakup aspek
pengetahuan tentang sampah organik, pembuatan
kompos, media kompos siap pakai, serta komitmen
peserta dalam mengelola sampah organik rumah
tangga. Tingkat pengetahuan peserta diukur
menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu
Tidak Tahu (skor 1), Cukup Tahu (skor 2), Tahu
(skor 3), dan Sangat Tahu (skor 4).
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Data hasil pre-test dan post-test dianalisis
secara deskriptif dengan menghitung skor rata-rata
dan persentase tingkat pengetahuan peserta.
Persentase  tingkat  pengetahuan  dihitung
menggunakan perbandingan antara skor yang
diperoleh dengan skor maksimum yang mungkin
dicapai. Selanjutnya dilakukan perbandingan antara
hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Keberhasilan kegiatan ditunjukkan oleh
meningkatnya skor pengetahuan peserta serta
kemampuan peserta dalam membuat media kompos
siap pakai secara mandiri melalui praktik yang
dilakukan selama kegiatan berlangsung.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2026 di Mushola
Cluster D'Venue, RT 02 RW 20 Desa Cileunyi
Kulon, Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung
dengan melibatkan 20 orang ibu-ibu Majlis Ta'lim
sebagai peserta (Gambar 1).

Gambar 1.

Penyampaian materi
sampah organik kepada peserta

pengelolaan

Kegiatan diawali dengan pelaksanaan pre-
test untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan
awal peserta mengenai pengelolaan sampah
organik, pembuatan kompos, dan media kompos
siap pakai. Selanjutnya dilakukan penyampaian
materi melalui metode ceramah interaktif, diskusi,
demonstrasi, dan praktik langsung pembuatan
media kompos siap pakai.

Materi yang diberikan meliputi pengelolaan sampah
organik rumah tangga, manfaat pengomposan,
proses pembuatan kompos, serta teknik pembuatan
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media kompos siap pakai. Pengelolaan sampah dari
sumbernya merupakan salah satu strategi yang
efektif untuk mengurangi timbulan sampah yang
masuk ke tempat pembuangan akhir dan
mendukung  pengelolaan  lingkungan  yang

berkelanjutan (Kaza et al., 2018). Selama kegiatan
berlangsung peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi, ditunjukkan melalui keaktifan dalam diskusi
dan keterlibatan langsung dalam setiap tahapan
praktik (Gambar 2).

.

» kb
Gambar 2. Proses pembuatan pupuk kompos

bersama

Media kompos siap pakai dibuat dengan
memanfaatkan kompos yang dicampur dengan
tanah dan sekam sebagai bahan penyusun media
tanam. Kompos berfungsi sebagai sumber bahan
organik dan unsur hara, sedangkan sekam berperan
dalam meningkatkan porositas dan aerasi media
tanam. Produk yang dihasilkan dapat digunakan
secara langsung untuk budidaya tanaman
pekarangan maupun tanaman hias. Penggunaan
kompos sebagai media tanam diketahui mampu
meningkatkan kandungan bahan organik tanah,
memperbaiki  struktur  tanah, meningkatkan
kemampuan menahan air, serta menyediakan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman (Setyorini et al.,
2006). Selain itu, pemanfaatan sampah organik
menjadi kompos dan media tanam merupakan salah
satu bentuk penerapan ekonomi sirkular yang
mampu mengubah limbah menjadi produk yang
bernilai guna (Doughmi ef al., 2024).

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-
test dan post-test yang terdiri atas 20 pernyataan
mengenai sampah organik, pembuatan kompos,
media kompos siap pakai, dan komitmen
pengelolaan sampah (Gambar 3). Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta pada seluruh indikator setelah mengikuti
kegiatan.
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Gambar 3. Pengisian pre-test dan post-test pesserta
kegiatan PKM

Tabel 1. Hasil pre-test dan post pada kegiatan PKM

Indikator

Pre-Test Post-Test Peningkata

(%) (%) n (%)
Pengetahuan sampah 54,69 83,13 28,44
organik
Pengetahuan 32,38 78,63 46,25
pembuatan kompos
Pengetahuan media 26,88 78,44 51,56
kompos siap pakai
Komitmen 38,12 74,37 36,25
pengelolaan sampah
Rata-rata 38,02 78,64 40,62

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata

pengetahuan peserta meningkat dari 38,02% pada
saat pre-test menjadi 78,64% pada saat post-test
atau mengalami peningkatan sebesar 40,62%.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
penyuluhan yang dipadukan dengan praktik
langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta mengenai pengelolaan sampah organik dan
pemanfaatannya menjadi media kompos siap pakai.

Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator
pengetahuan media kompos siap pakai dengan
kenaikan sebesar 51,56%. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta sebelumnya belum
memahami teknik pembuatan media tanam berbasis
kompos, namun setelah mengikuti demonstrasi dan
praktik langsung peserta mampu memahami
tahapan pembuatannya dengan lebih baik.
Peningkatan yang cukup tinggi juga terjadi pada
indikator pengetahuan pembuatan kompos sebesar
46,25%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode
pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan
pemahaman peserta mengenai bahan, alat, dan
tahapan pengomposan.

Peningkatan pengetahuan peserta sejalan
dengan hasil kegiatan pemberdayaan masyarakat
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yang dilaporkan oleh Husna er al. (2023), yang
menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan sampah
organik melalui metode praktik langsung mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga
menjadi kompos. Marodiyah et al. (2023) juga
menyatakan bahwa keterlibatan aktif masyarakat
dalam kegiatan pengelolaan sampah organik dapat
meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus
mendorong pemanfaatan sampah sebagai sumber
daya yang bernilai ekonomi.

Selain meningkatkan pengetahuan,
kegiatan ini juga memberikan dampak positif
terhadap keterampilan peserta dalam membuat
media kompos siap pakai. Peserta mampu
mempraktikkan secara mandiri proses pencampuran
bahan, pengemasan produk, dan pemanfaatannya
sebagai media tanam. Dari aspek lingkungan,
kegiatan ini berpotensi mengurangi volume sampah
organik rumah tangga yang dibuang ke lingkungan
maupun ke tempat pembuangan akhir. Dari aspek
sosial, kegiatan ini mendorong partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis
rumah tangga serta memperkuat peran ibu-ibu
Majlis Ta'lim sebagai agen perubahan dalam
mewujudkan  lingkungan yang bersih dan
berkelanjutan.
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pakai di rumah masing-masing
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa pembuatan media kompos siap pakai bagi
ibu-ibu Majlis Ta'lim RT 02 RW 20 Desa Cileunyi
Kulon terbukti efektif meningkatkan pengetahuan
peserta, dengan skor rata-rata naik dari 38,02%
menjadi 78,64% (peningkatan 40,62%),
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peningkatan tertinggi pada indikator pengetahuan
media kompos siap pakai (51,56%).

Selain aspek pengetahuan, kegiatan ini juga
meningkatkan keterampilan praktis peserta dalam
membuat media kompos siap pakai secara mandiri,
sehingga berpotensi mengurangi timbulan sampah
organik  rumah  tangga dan  mendorong
pemanfaatannya sebagai media tanam yang bernilai
ekonomi.

Saran

Perlu dilakukan pendampingan
berkelanjutan agar praktik pembuatan media
kompos siap pakai dapat diterapkan secara rutin
oleh masyarakat, serta perluasan sasaran kegiatan
ke kelompok masyarakat lain di sekitar Desa

Cileunyi Kulon untuk memperluas dampak
pengelolaan sampah organik berbasis rumah
tangga.
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